BABII
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka

1. Pendidikan Kesehatan

orang lebih (kelompok besar).

3) Pendidikan kesehatan massal
Pendidikan kesehatan yang penyampaian informasinya ditujukan

kepada masyarakat yang sifatnya massa atau publik.
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¢. Tujuan
Tujuan pendidikan kesehatan secara umum yaitu untuk mengubah
perilaku individu atau masyarakat dalam bidang kesehatan. selain hal
tersebut, tujuan pendidikan kesehatan ialah :

dan penggunaan secara tepat sarana
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d. Metode '
Menurut - 10), metode pendidikan kesehatan
terdiri dari:
1) Ceramah
Merupakan penyampaian materi secara langsung kepada sasaran,

baik untuk sasaran yang berpendidikan tinggi maupun rendah.
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Kunci keberhasilan dengan metode ini adalah dapat menguasai

sasaran ceramah.

Metode ini terdapat keunggulan & kekuranganya, yaitu :
Keunggulan :

a) Lebih efektif & Cocok untuk semua kalangan, baik yang

a) Cocok untuk kelompok berpendidikan
b) Lebih efektif untuk mengupas topik atau isu- isu berita

terhangat.
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Kekurangan :

a) Diperlukan persiapan yang lama untuk melaksanakannya.

b) Tidak cocok untuk semua kalangan.

¢) Hanya yang mempunyai uang yang mampu mengikuti seminar.
3) Diskusi kelompok

Dilakukan apabila jumlah

_ Efektif untuk pelatihan atau rapat dalam
i T

berbicara, diskusi akan mati.
c) Diperlukan seorang leader dalam menyampaikan maksud |

diskusi atau penyuluhan.
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4) Curah pendapat
Merupakan modifikasi dari metode diskusi kelompok. Bedanya
pada permulaannya pemimpin pemimpin kelompok memancing
dengan satu masalah dan kemudian tiap peserta memberikan

tanggapan.

untuk mengubah perilaku masyarakat.

Metode ini terdapat keunggulan & kekuranganya, yaitu :
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Keunggulan :

a) Sebagai salah satu bentuk sindiran terhadap perilaku
masyarakat.

b) Lebih menarik masyarakat untuk menyaksikan.

¢) Tanpa perlu berfikir terlalu berat untuk menangkap maksud
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skusi kelompok.

1]

an & kekuranganya, yaitu :

Keunggulan :

a) Efektif untuk menyampaikan informasi kepada peserta, karena
peserta akan lebih mudah paham.

b) Peserta akan lebih tertarik jika alat peraga yang lengkap.
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Kekurangan :
a) Diperlukan waktu & persiapan yang cukup rumitsebelum
melakukan simulasi ini.

b) Dibutuhkan tenaga yang benar- benar profesional.

c¢) Diperlukan alat peraga yang lengkap.
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2. Pengetahuan
a. Definisi
Pengetahuan adalah hasil pengideraan manusia atau hasil
tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya.

Dengan sendirinya pada waktu pengideraan sehingga meghasilkan

dibagi dalam 6

tentang obyek

3) Aplikasi (application Ca
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami obyek
yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan

prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.
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4) Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen
yang terdapat dalam suatu masalah atau obyek yang diketahui.

5) Sintesis (synthesis)

b. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
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1) Pendidikan.
Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan yang
diperlukan di dalam pengetahuan.

2) Usia.

Usia merupakan variabel yang harus diperhatikan, angka

Kebudayaan setempat - kebiasaan dalam keluarga dapat
mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap seseorang
terhadap sesuatu.

(Notoatmodjo,2010)



¢. Sumber Pengetahuan
Sumber pengetahuan merupakan bagaimana seseorang
tersebut memperoleh ilmu, informasi, berita tambahan yang
menjadikan seseorang menjadi lebih tahu dari sebelumnya.

( Notoatmodjo,2010). Sumber pengetahuan yaitu sebagai berikut :

menambah infromasi manusia. Pendidikan yang dimaksud adalah

baik pendidikan di dalam kelas maupun di luar kelas dengan
bantuan guru pembimbing atau dosen sebagai perantara

bertambahnya informasi. (Cook,2009)
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3. Tepid Water Sponge
a. Definisi
Mandi terapeutik yang dilakukan pada klien dengan demam
tinggi, untuk meningkatkan kontrol kehilangan panas melalui

evaporasi dan konduksi. (Arifah, 2010)

i)embantu mengurangi ketidaknyamanan.
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c.c. Mekanisme Kerja
Pemberian fepid water sponge pada daerah tubuh akan

mengakibatkan anak berkeringat. Ketika suhu tubuh meningkat dan

dilakukan tepid water sponge, hipotalamus anterior memberi sinyal

pada kelenjar keringat untuk melepaskan keringat. Tindakan ini

tepid water sponge.
b) Persiapan alat meliputi ember atau baskom kecil untuk tempat
air hangat (37°C-40°C), lap mandi/wash lap, handuk mandi,

selimut mandi, perlak, termometer digital.
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2) Pelaksanaan
a) Beri kesempatan klien untuk buang air sebelum dilakukan repid
water sponge.
b) Ukur suhu tubuh klien dan catat.

¢) Buka seluruh pakaian klien dan alasi klien dengan perlak.

d) Tutup tubuh klien déngan handuk mandi. Kemudian basahkan

Sedangkan menurut Jonshon, (2005) menjelaskan mengenai prosedur fepid

water sponge, yaitu:
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Tabel 2.1 Rancangan Teori
Tindakan Rasional
Jelaskan Prosedur pada klien Menurunkan ~ ansietas  dan
meningkatkan kepatuhan

Tutup pintu dan jendela = Menghilangkan aliran udara agar

- Diatas dahi """ region/ bagian tersebut.

- Dibawah lipatan ketiak
- Diatas lipat paha
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Basahi kembali dan tempelkan waslap Mempertahankan waslap agar

jika menghangat. tetap dingin

Peras handuk basah dan tempatkan di Meningkatkan penurunan suhu

sekitar lengan klien. pada ektremitas.

Peras waslap dan kompres lengan lain Memudahkan

u'diatas 37,7°C lanjutkan Mencegah kompl

o |

. suhuyangterlalud

5 menit dan periksa ulang; jika nadi
tetap meningkat akhiri prosedur dan
hubungi dokter.
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Lanjutkan kompres dengan mengulangi Menciptakan penurunan suhu inti
langkah 9 sampai 11 pada lengan.

Ulangi pemeriksaan suhu dan nadi Mengkaji keefektifan tindakan
Lanjutkan dengan mmberikan spons Memberikan pendinginan dengan

dan mengeringkan area tersebut 3 memperluas area permukaan

sampai 5 menit :

Lepaskan skort Memperbaiki privasi
Bantu posisi kembali posisi nyaman. Meningkatkan kenyamanan

Sumber ( Johnson,2005)
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C. Kerangka Teori

Pendidikan Ibu Anggota 3. Aplikasi

EEEEEEEEE :Tidakditﬂliﬁ
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D. Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat
Pendidikan Kesehatan P ———
tentang Tepid Water ta Posyand
Sponge tentang Tepid Water

Sponge




